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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) Biografi Ida I Dewa Agung Istri Kanya; dan (2) nilai-nilai kepahlawanan yang diperoleh dari sosok Ida I Dewa Agung Istri Kanya agar dapat diteladani sebagaimana tertuang dalam biografinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu: (1) penentuan lokasi penelitian; (2) teknik penentuan informan; (3) teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi pustaka); (4) teknik penjaminan keabsahan data; (5) teknik analisis data; dan (6) teknik penulisan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ida I Dewa Agung Istri Kanya adalah putri tunggal pasangan Ida I Dewa Agung Putra Kusamba dengan Ida Anak Agung Istri Ayu Made Karang dari Puri Karangasem. Ida I Dewa Agung Istri Kanya tumbuh besar di lingkungan Keraton Semarapura dengan diberikan pendidikan kepemimpinan, ketatanegaraan, dan ilmu etika sehingga tumbuh besar menjadi seorang rakawi, raja Klungkung hingga pemimpin pada Perang Kusamba (1849). Nilai-nilai kepahlawanan yang terkandung pada sosok Ida I Dewa Agung Istri Kanya antara lain: (1) nilai keberanian; (2) nilai kewibawaan; (3) nilai rela berkorban; (4) nilai patriotisme; (5) nilai kemandirian; (6) nilai etika dan moral; (7) nilai kejujuran; (8) nilai menghargai dan menghormati orang lain; (9) nilai solidaritas; dan (10) nilai religius.
ABSTRAC

This study aims to determine (1) Biography Ida I Dewa Agung Istri Kanya, and (2) the values ​​obtained from the heroic figure of Ida I Dewa Agung Istri Kanya so exemplary as stated in his biography. (1) determining the location of the research, (2) determination techniques informant, (3) data collection techniques (observation, interviews, documentation and literature), (4) techniques guarantee the validity of the data, (5) data analysis techniques, and (6) techniques of writing research. The results showed that Ida I Dewa Agung Kanya Istri is the only daughter pair Ida I Dewa Agung Putra Kusamba with wife Ida Ayu Agung Istri Made Ayu Karang of Puri Karangasem. Ida I Dewa Agung Kanya Istri grew up in the palace Semarapura with given educational leadership, constitutional, science and ethics that grew into a rakawi, until the leader of the king of Klungkung Kusamba War (1849). Heroic values ​​embodied in the figure of Ida I Dewa Agung Istri Kanya, among others: (1) the value of courage, (2) the value of the authority, (3) the value of self-sacrifice, (4) the value of patriotism, (5) the value of self-reliance, (6 ) ethics and moral values​​, (7) the value of honesty; (8) the value of respect and respect for others; (9) the value of solidarity; and (10) religious value.
Kata Kunci: biografi, nilai kepahlawanan.

Sejak zaman kolonial Belanda menginjakkan kakinya di bumi Nusantara, banyak rakyat Indonesia yang menentang dan melakukan perlawanan terhadap sistem penjajahan Belanda yang merugikan rakyat. Apalagi pada masa Politik Pax Nederlandica yang dijalankan oleh Belanda mengharuskan banyak kerajaan atau Negara pribumi masuk di bawah kedaulatan Pemerintah Hindia Belanda. Dasar hukum dari hubungan antara kedua belah pihak itu ditentukan dalam perjanjian, yang terkenal sebagai Pernyataan Panjang (Lange Verklaring) dan Pernyataan Pendek (Korte Verklaring). Berdasarkan pernyataan itu Gubernemen Hindia Belanda mempunyai kekuasaan untuk mengarahkan dan mengawasi (Kartodirdjo, 1988: 347). 

Dalam pernyataan tersebut kepala Negara mengakui bahwa wilayahnya masuk atau menjadi bagian dari Hindia Belanda. Lagi pula dia menyatakan loyalitasnya kepada raja Belanda serta gubernur jenderal. Oleh karena pernyataan belum memadai untuk menjalankan pemerintahan maka dikeluarkan peraturan. Ternyata kemudian bahwa peraturan tidak mengindahkan perbedaan antara negara-negara, mulai dari yang kompleks organisasinya sampai yang masih sederhana strukturnya. 
Akibatnya, rakyat Indonesia merasa mulai diperalat dan diperdaya oleh kebijakan yang diterapkan pihak kolonial (Kartodirdjo, 1988: 348).

Hal inilah mengakibatkan munculnya peperangan yang ditujukan kepada kaum penjajah yang bersifat sporadis atau kedaerahan.  Dalam peristiwa perang terdapat pucuk pimpinan atau pemimpin perang yang mengorganisir jalannya peperangan. Pemimpin perang biasanya berasal dari kalangan tokoh masyarakat yang terkemuka dan memiliki pengaruh cukup besar. Seperti Pangeran Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Kyai Haji Hasyim dan lain sebagainya. Tokoh-tokoh yang gugur di medan perang inilah disebut sebagai seorang pahlawan (Pageh, 2011: 21). 
Perang-perang yang bersifat kedaerahan terjadi di berbagai daerah, seperti Perang Padri di Sumatera, Perang Diponegoro di daerah Jawa, Perang Aceh di Aceh, dan tidak ketinggalan pula di Bali (Dekker, 1965: 78-149). 

Perang Bali di awali dari pecahnya Perang Jagaraga yang dipimpin oleh I Gusti Ketut Jelantik pada tahun 1849. Setelah Buleleng takluk di bawah kekuasaan Belanda, maka Belanda kemudian menduduki Karangasem. Keberhasilan Belanda dalam menduduki dua kerajaan di Bali ini telah membangkitkan semangat perangnya sehingga menyerang Kerajaan Klungkung. Penyerangan ini dilakukan bukan semata-mata ingin membulatkan wilayah jajahannya melainkan juga karena Klungkung dianggap melanggar isi dari perjanjian tertanggal 24 Mei 1843 oleh Belanda. Kerajaan Klungkung mempertahankan Benteng Kusamba. Kemarahan Belanda bertambah, karena ternyata Klungkung telah membantu Buleleng melawan Belanda pada Perang Jagaraga. Kejadian-kejadian seperti inilah menjadi bibit persengketaan meletusnya perang Kusamba (Dekker, 1965: 118; Sidemen, 1983: 84; Anoname, 1978: 105; Rai Mirsha, 1980: 82 ).

Dalam Perang Kusamba ini muncul seorang tokoh perempuan yang menjadi aktor penting dalam jalannya Perang Kusamba, yaitu  I Dewa Istri Kanya. Keberanian dan kecerdasannya dalam mengatur strategi telah berhasil membunuh Jenderal Michiels. Kemenangan moral yang diperoleh laskar Klungkung tidak dapat dipisahkan dengan peranan I Dewa Istri Kanya sebagai Ratu dan ahli siasat. Etos kepahlawanan dan sifat ksatria diperlihatkan dengan jelas oleh I Dewa Istri Kanya dalam menyelesaikan perang Kusamba (Sidemen, 1983: 93-108; Anoname, 1978: 105; Suada, 2005: 42; Suryawati, 2008: 7).

Sejarah Bali pada umumnya menampilkan peranan seorang laki-laki dalam berperang. Posisi laki-laki selalu sebagai subjek dalam peperangan dan menempatkan perempuan sebagai objek  yang berada pada garda terbelakang. Dengan adanya keterlibatan I Dewa Istri Kanya dalam Perang Kusamba telah menghapus semua anggapan yang ada selama ini. Ini membuktikan bahwa dalam Sejarah Bali tidak hanya melibatkan peranan seorang laki-laki dalam berperang, melainkan ada pula peran perempuan. I Dewa Istri Kanya telah menambah satu daftar nama pejuang perempuan di Bali selain sosok Jero Jempiring yang berjuang pada Perang Jagaraga dan Sagung Wah dari Tabanan.  (Bawa, 2001: 16).

Namun posisi Ida I Dewa Agung Istri Kanya sebagai seorang pejuang dari Klungkung yang membela rakyat serta negara untuk melawan penjajah di daerah Kusamba tidak disejajarkan hingga kini dengan pahlawan perempuan lainnya menjadi Pahlawan Nasional, seperti Cut Nyak Dien dan Dewi Sartika. Padahal beliau memiliki andil besar dalam Perang Kusamba hingga menewaskan Jenderal Michiels dengan bantuan Sikep pemating (pasukan berani mati)  dan senjata I Tagog (sejenis meriam Canon). 
Hal lain yang perlu dikedepankan lagi dari sosok I Dewa Istri Kanya ialah peranan dari I Dewa Istri Kanya dalam politik maupun budaya telah memberikan pengaruh besar dalam kehidupan Kerajaan Klungkung sebagai perintis seni sastra yang memberi corak tersendiri pada masa pemerintahan I Dewa Agung Putra Kusamba (Sidemen, 1983: 93; Udara, 1987: 15).

Namun sayangnya, peranan dari I Dewa Istri Kanya yang begitu besar dalam menentang Belanda kurang diangkat ke permukaan dan kurang mendapat tempat atau bisa dibilang “disepekan/dimarginalkan” dalam penulisan sejarah terkait dengan budaya patrilinial yang mendarah daging di Bali. Sehingga, kaum perempuan kurang mendapatkan perhatian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Burke yang menyatakan bahwa: 

“perempuan nyaris ‘tidak tampak’ oleh sejarawan, dalam arti bahwa pentingnya pekerjaan mereka sehari-hari, pengaruh politik mereka (pada semua tingkatan politik), pada umumnya terabaikan sementara persoalan mobilitas sosial umumnya dibicarakan dari sudut kaum laki-laki saja “ (Burke, 2011: 23).

Namun sayangnya, pada kenyataan yang ada keberadaan I Dewa Istri Kanya seakan-akan tenggelam. Banyak golongan muda kurang mengetahui sosok I Dewa Istri Kanya. Padahal, nilai-nilai kepahlawanan Beliau amat penting dan berharga untuk digali dan diteladani di tengah-tengah terjadinya krisis identitas di kalangan generasi muda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi singkat dari sosok Ida I Dewa Agung Istri Kanya serta nilai-nilai kepahlawanan yang dapat digali dari sosok Beliau. Kajian teori yang digunakan adalah kajian biografi yang berpedoman dengan tajuk pokok penulisan biografi seperti 

1. Lingkungan hidup (sejarah, keadaan alam, asal-usul keluarga)
2. Masa kanak-kanak dan pendidikan

3. Menginjak dewasa

4. Menghadapi tantangan kehidupan dan penghidupan

5. Keberhasilan dan kegagalan dalam fungsi sebagai pemimpin 

6. Kepribadian dan kegemaran

7. Masa kritis atau masa jaya

8. Tahun-tahun terakhir dan kematian

9. Perkiraan mengenai jenjang hidup

10. Sumber/kepustakaan (Surdjomihardjo,1983: 69).

Konsep kepahlawanan telah direduksi menjadi salat satu kajian teori untuk penelitian ini. Pahlawan bukan hanya orang yang berjuang secara fisik, melainkan orang yang berjuang melalui karya, prestasi bisa disebut sebagai pahlawan. Nilai-nilai kepahlawanan yang dimaksudkan yaitu nilai rela berkorban, patriotisme dan nilai-nilai yang terangkum pada Sila Pancasila.

METODE PENELITIAN
Penelitian mengenai sosok Ida I Dewa Agung Istri Kanya menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif di antaranya terdapat (1) teknik penentuan lokasi penelitian. Lokasi yang dituju yaitu bekas Istana Semarapura, Bale Kambang, Kertha Gosa, dan bekas benteng pertahanan Perang Kusamba; (2) Teknik penentuan informan. Informan yang dituju untuk memperoleh data yaitu Raja Klungkung bernama Ida Dalem Semaraputra; (3) Teknik pengumpulan data (wawancara, observasi dan studi dokumen); (4) Teknik penjamin keabsahan data (triangulasi data dan triangulasi metode); (5) Teknik analisis data dan (6) teknik penulisan induktif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Ida I Dewa Agung Istri Kanya
Hasil dari penelitian ini adalah Ida I Dewa Agung Istri Kanya adalah seorang putri tunggal dari pasangan Ida I Dewa Agung Putra Kusamba I dengan permaisuri Ida Anak Agung Istri Ayu Made Karang dari Puri Karangasem. Sesuai dengan hasil penelitian dari beberapa sumber sejarah, Beliau lahir di Puri Karangasem tempat asal ibunya. Pada waktu masih kecil Ida I Dewa Agung Istri Kanya bernama Ida I Dewa Istri Muter. Ida I Dewa Agung Istri Kanya juga diberi nama Ida I Dewa Agung Istri Balemas karena Beliau tinggal di Balemas. Semenjak diangkat sebagai Raja secara resmi, nama Ida I Dewa Agung Istri Kanya secara resmi dipergunakan sebagai nama kebesaran Beliau (Wirawan, 2002: 26 & 56; Suryawati, 2010: 73 & 137, Udara, 1987: 13).

Ida I Dewa Agung Istri Kanya adalah perempuan yang lahir di Puri Karangasem namun dibesarkan di dalam lingkungan keraton Semarapura. Beliau diasuh oleh kakeknya di Klungkung semenjak dewasa, yaitu Ida I Dewa Agung Sakti. Beliau tinggal terpisah dengan ayahanda dan ibunya

Masa kanak-kanak Beliau sama seperti anak-anak pada umumnya yaitu gemar bermain. Namun sayangnya, tempat bermain hanya di lingkungan Istana saja. Di dalam istana, sebagai seorang keturunan bangsawan, Ida I Dewa Agung Istri Kanya mendapatkan pendidikan dari Bhagawanta istana mengenai ilmu ketatanegaraan, ilmu etika, ilmu moral, ilmu keagamaan, dan ilmu kepemimpinan. Dalam masa pemerintahan Ida I Dewa Agung Istri Kanya, terdapat nama-nama Bhagawanta seperti Ida Pedande Wayan Pidada dan Ida Pedande Gde Made Rai (Wirawan, 2002: 15).  Tokoh inilah yang menjadi mentor Ida I Dewa Agung Istri Kanya dalam memberikan pendidikan di dalam Istana sehingga tumbuh besar menjadi raja yang hebat, rakawi dan pemimpin Perang Kusamba (1849). Dalam kehidupan sehari-hari, Beliau juga sangat gemar dalam membaca lontar, membaca kekawin Ramayana dan Mahabharata, baginda juga menguasai beberapa wirama. Kemampuan lain yang dikuasai oleh Ida I Dewa Agung Istri Kanya ialah menulis. 
Dari pendidikan yang diberikan di dalam istana seperti pendidikan agama, etika, moral, ketatanegaraan inilah yang menjadikan Beliau sebagai rakawi, Raja Klungkung dan pemimpin Perang Kusamba (1849). Pada saat menginjak remaja, Beliau tidak mengenal apa itu jatuh cinta seperti remaja-remaja lain pada umumnya. Hingga Beliau memutuskan tidak menikah untuk seumur hidupnya. Sehingga label “Kanya” memiliki makna yaitu perempuan yang masih gadis. Oleh karena itu, Beliau diberi nama Ida I Dewa Agung Istri Kanya (Udara, 1987: 15). 

Selama Beliau menjadi Raja Klungkung telah berhasil mengeluarkan beberapa kebijakan, antara lain: 

1. Ida I Dewa Agung Istri Kanya telah mengirimkan utusan ke Batavia untuk menyampaikan informasi, bahwa Klungkung tidak akan melawan lagi dan jangan mengadakan serangan kembali dan kami minta maaf atas terbunuhnya Jenderal Micheils.

2. Ida I Dewa Agung Istri Kanya membentuk konfrensi yang kemudian dapat melahirkan “Paswaran Astaguna” perjanjian delapan kerajaan di Bali.

3. Ida I Dewa Agung Istri Kanya telah mengmabil langkah untuk melakukan kerja sama dengan Mads Lange, seorang berkebangsaan Denmark dalam ekonomi melalui Raja Kesiman. Dalam menjalin hubungan ini diutuslah pamannya A.A. Ketut Agung

4. Kerjasama dalam bidang ekonomi sudah tentu terkait dengan penguatan pajak (tigawasena, suwinih) yaitu: hasil pungutan ini dikumpulkan oleh A.A. Ketut Agung atas kebijakan Ida I Dewa Agung Istri Kanya, kemudian dikembalikan kepada rakyat secara merata (Suryawati, 2010: 111; Wirawan, 2002: 7).
Karya sastra yang telah diciptakan oleh Ida I Dewa Agung Istri Kanya berupa kidung adalah Pralambang Bhasa Wewatekan dan Kidung Padem Warak yang isinya mengisahkan peristiwa-peristiwa penting, seperti gugurnya ayahanda Beliau hingga upacara besar mengantar roh leluhur ke alam suci.
Ida I Dewa Agung Istri Kanya melahirkan beberapa tembang wirama antara lain: Wirat Jagatnatha, Sragdhara, Sarddhula, Bhasanta, Asualalita, Merddhu Komala, Pratitala dan Sronca, Wairat, Cikarini, Reng Lalita, Tebusol. 
Selama berjuang di medan laga sebagai aktor dan ahli strategi, Ida I Dewa Agung Istri Kanya berhasil membunuh Jenderal Micheils sehingga mengakibatkan pasukan Belanda terpukul mundur. Kehebatan dan ketangkasan Beliau patut ditiru oleh anak muda. Namun sayang, kini Beliau hanya tinggal nama Balai Budaya Klungkung. Beliau sebagai orang yang hebat meninggal pada tahun 1871 karena usia senja.
Nilai-Nilai Kepahlawanan Ida I Dewa Agung Istri Kanya

Pepatah kuno yang tetap aktual jika disimak. Bahkan tetap benar dan bermakna jika direnungkan yaitu “manusia mati meninggalkan nama”. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa, manusia tidak hanya terlibat dengan waktunya tetapi juga dengan waktu yang melewatinya. Dimensi waktu yang melewati dirinya itulah sesungguhnya yang menyebabkan arti hidupnya masih dinilai jauh telah tiada di dunia. Semakin ia berperan sebagai aktor sejarah, dalam arti bahwa perbuatan dan aktivitasnya dicatat dan dikenang, semakin ia terkena oleh tirani waktu itu. Si aktor seakan-akan dipaksa untuk terus-menerus mengulangi perananannya. Mengulangi, karena kepadanya akan senantiasa pula berganti. Semakin keras tirani waktu melekat pada diri aktor, semakin jauhlah dirinya mengalami transformasi (Wirawan, 2002: 6).

Munculnya seorang tokoh perempuan dalam kancah perjuangan sangat jarang dilihat dan dikaji secara komprehensif dan holistik. Berbagai faktor dan kendala yang menyebabkannya adalah salah satunya kurangnya perhatian terhadap pengkajian dan secara seimbang, mengenai  pengungkapan perjuangan perempuan itu sendiri. Dapat dipahami seperti halnya di Bali yang menganut sistem patriarkhi cenderung menganggap perjuangan atau penokohan seseorang perempuan kurang mendapat tempat yang sama dengan mitranya laki-laki. 

Apabila ditelusuri lebih lanjut, perjuangan Ida I Dewa Agung Istri Kanya dapat dibandingkan dengan itranya laki-laki dalam hal berjuang secara fisik mennetang kolonialisme Belanda. Selain berjuang secara fisik, Beliau juga berperan besar pada karya sastra klasik di Bali. Dari usaha-usaha Beliau yang telah dirintis itulah dapat digali nilai-nilai kepahlawanan yang patut diteladani oleh anak-didik dan generasi muda. Adapun nilai-nilai kepahawanan yang terkandung pada sosok Ida I Dewa Agung Istri Kanya, antara lain: (1) nilai keberanian; (2) nilai kewibawaan; (3) nilai rela berkorban; (4) nilai patriotisme; (5) nilai kemandirian; (6) nilai etika dan moral; (7) nilai kejujuran; (8) nilai menghargai dan menghormati orang lain; (9) nilai solidaritas; (10) nilai religius. 
SIMPULAN
Ida I Dewa Agung Istri Kanya adalah putri dari pasangan Ida I Dewa Agung Putra I dengan Ida Anak Agung Istri Ayu Made Karang dari Puri Karangasem. Beliau wafat pada tahun 1871 karena usia senja. Ida I Dewa Agung Istri Kanya merupakan perempuan yang langka di Bali pada zamannya. Selain sebagai seorang Raja, Beliau juga sebagai seorang rakawi dan pemimpin perang yang hebat pada Perang Kusamba yang berakibat terbunuhnya Jenderal Micheils. Dari karya-karya serta jasa-jasa Beliau tidak pelak mengandung suatu nilai-nilai kepahlawanan yang dapat diteladani oleh generasi muda bangsa seperti, nilai keberanian, kemandirian, kewibawaan, rela berkorban, patriotisme, etika dan moral, kejujuran, menghargai dan menghormati orang lain, solidaritas, dan religius. 
Saran yang disampaikan, antara lain :

· Pemerintah setempat agar bekerja keras untuk mengusulkan Ida I Dewa Agung Istri Kanya menjadi Pahlawan Nasional.

· Generasi muda hendaknya meningkatkan lagi kecintaan kepada sejarah, baik itu pada pelajaran sejarah di sekolah, sejarah mengenai kota kelahiran hingga sejarah bangsa Indonesia.

· Guru Sejarah sebagai agen of change agar menyampaikan materi mengenai perjuangan serta nilai-nilai kepahlawanan dari Ida I Dewa Agung Istri Kanya di bangku sekolah.

· Keluarga Puri sebagai garis keturunan Raja Klungkung agar tetap berusaha melestarikan budaya serta sejarah Klungkung.
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